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RINGKASAN 

Latar Belakang Penelitian: Sediaan farmasi dan BMHP adalah salah satu 

komponen penting dalam pelayanan kefarmasian. Instalasi farmasi memiliki 

kontribusi yang besar terhadap kelancaran pelayanan kesehatan di fasilitas 

pelayanan kesehatan. Dalam rangka penjaminan mutu  pelayananan kefarmasian 

di fasilitas kesehatan, perlu dilakukan kegiatan pengendalian mutu pelayanan 

kefarmasian yang meliputi monitoring pengelolaan sediaan farmasi dan BMHP 

serta evaluasi manajemen pengelolaan kefarmasian yang dilakukan pada tiap 

fasilitas pelayanan kesehatan. Permasalahan dalam manajemen logistik obat 

sering kali muncul dari berbagai faktor, termasuk perencanaan yang tidak akurat, 

keterbatasan sumber daya manusia, dan ketidakcocokan antara kebutuhan dan 

pasokan obat.  Keadaan daerah, pola konsumsi masyarakat serta pola penyakit 

yang bervariasi pada tiap daerah dapat mempengaruhi jumlah dan jenis kebutuhan 

obat, sehingga Dinas Kesehatan beserta jajaran fasilitas pelayanan kesehatan 

dilwilayah kerjanya harus dapat merencanakan kebutuhan obat dengan tepat 

sesuai dengan kebutuhan. Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui kegiatan 

pengelolaan sediaan farmasi dan BMHP yang ada pada gudang farmasi Dinas 

Kesehatan Kebumen. Metode Penelitian: Metode yang digunakan ialah 

deskriptif kualitatif.  Yang didasarkan pada pemikiran teoritis dan disajikan dalam 

bentuk keterangan atau penjelasan.Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

lebih terurai dengan kata-kata dari pada sederetan angka-angka dan hasilnya pun 

berupa uraian. Hasil: kesesuaian pengelolaan obat di Gudang Farmasi Dinas 

Kesehatan Kabupaten Kebumen berdasarkan Pedoman teknis CDOB diperoleh 

hasil kesesuaian pengelolaan sediaan Perencanaan 100% Pengadaan 100%, 

Penerimaan 80%, Penyimpanan 71,42%, Distribusi 100%, Pengendalian 100%, 

Pemusnahan 100% Kesimpulan:  kesesuaian pengeloaan sediaan farmasi di 

Gudang Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Kebumen termasuk kategori sangat 

dengan baik rata-rata persentase 93,06%. 

KATA KUNCI: 1; Dinas Kesehatan 2; Pengelolaan 3; Sediaan Farmasi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Dinas Kesehatan memiliki visi dalam mewujudkan masyarakat yang sehat 

dan mandiri. Peningkatan ketersediaan, pemerataan dan keterjangkauan sediaan 

farmasi dan BMHP merupakan salah satu strategi dalam mewujudkan visi 

tersebut. Hal ini dilakukan dalam rangka menjaga keamanan dan mutu sediaan 

farmasi dan BMHP(Ramadhani, S, D.O. Akbar, J. R, 2022). Dinas Kesehatan 

Kabupaten kebumen merupakan lembaga pemerintahan yang berperan sebagai 

bagian dari pelaksanaan pembangunan terutama dalam bidang kesehatan dengan 

pemenuhan standarisasi pelayanan yang harus dilaksanakan. Salah satu 

Pelaksanaan bidang kesehatan yaitu dalam pengelolaan sediaan farmasi dan 

BMHP untuk Rumah Sakit dan Puskesmas di wilayah kerja Dinas Kesehatan 

Kabupaten Kebumen. 

Sediaan farmasi dan BMHP menjadi salah satu komponen penting dalam 

pelayanan kefarmasian. Instalasi farmasi memiliki kontribusi yang besar terhadap 

kelancaran pelayanan kesehatan di fasyankes. Dalam menjaga jaminan mutu 

bidang pelayanan kefarmasian yang dilakukan di rumah sakit maupun puskesmas,  

perlu dilakukan pengendalian terhadap kualitas pelayanan kefarmasian yang 

meliputi kegiatan monitoring dan evaluasi(monev) terkait manajemen yang 

dikelola.Kegiatan Monev bertujuan agar ketersediaan dan keterjangkauan sediaan 

farmasi tetap terjamin dengan tetap memperhatikan efisiensi, efektivitas, 

kewajaran, peningkatan kemampuan skill tenaga kefarmasian dan melakukan 

sistem pelayanan informasi manajemen, dan pengendalian mutu dan kualitas 

pelayanan. 

Penyimpanan dan pendistribusian adalah faktor penting dalam pengelolaan 

sediaan farmasi karena dalam hal ini dapat menjamin mutu suatu sediaan farmasi. 

Pengelolaan sediaan farmasi dan BMHP meliputi kegaiatan perencanaan, 
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pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, pemusnahan serta 

pengendalian. Seluruh kegiatan ini harus terkontrol agar semua pengendalian 

mutu berjalan dengan efektif. Pengelolaan sediaan farmasi dan BMHP bertujuan 

untuk memastikan bahwa ketersediaan obat di fasilitas kesehatan memenuhi 

standar mutu di unit pelayanan kesehatan. Kualitas obat yang didistribusikan 

harus dapat terjaga dari industri hingga ke fasilitas pelayanan kesehatan serta 

harus terpantau dan dijamin kualitas serta efektifitasnya bila dikonsumsi oleh 

pasien/konsumen sehingga menghasilkan efek terapeutik yang diinginkan. Oleh 

karena itu dalam pengelolaan sediaan dan BMHP, apoteker berperan penting 

dalam menjaga jaminan mutu obat agar tetap terjaga kualitas dan stabilitasnya 

selama penyimpanan. Kekeliruan dalam pengelolaan sediaan farmasi dan BMHP 

dapat menyebabkan berbagai kerugian biaya maupun kerugian medis, oleh karena 

itu sikap profesionalitas apoteker  sangat diperlukan dalam pengelolaan sediaan 

farmasi dan BMHP di Dinas Kesehatan. 

Pemerintah membuat aturan penatalasanaan untuk sektor distribusi yang 

disebut dengan Cara Distribusi Obat yang Baik(CDOB) agar dapat memenuhi 

kriteria efikasi, keamanan dan kualitas. Peraturan ini dibuat agar dalam 

pendistribusian obat dan BMHP tidak terdapat kekeliruan yang menyebabkan 

penurunan kualitas sediaan farmasi dan BMHP bahkan dapat menyebabkan suatu 

produk farmasi menjadi toksistas sehingga membahayakan pasien. Kewajiban 

penjaminan mutu pada jalur distribusi obat di Indonesia telah ditetapkan oleh 

Keputusan Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan HK.03.1.34.11.12.7542 

tahun 2012 tentang Pedoman Teknis CDOB(Rahwana et al., 2023). 

Permasalahan dalam manajemen logistik sedaan farmasi dan BMHP dapat 

muncul dari berbagai faktor, termasuk perencanaan yang tidak akurat, 

keterbatasan sumber daya manusia, dan ketidasesuaian antara kebutuhan dan 

pasokan obat. Keadaan daerah, pola konsumsi masyarakat serta pola penyakit 

yang bervariasi pada tiap daerah dapat mempengaruhi jumlah dan jenis kebutuhan 

obat, sehingga Dinas Kesehatan beserta jajaran fasilitas pelayanan kesehatan 

dilwilayah kerjanya harus dapat melakukan seleksi rencana kebutuhan obat 
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dengan tepat sesuai dengan kebutuhan. Keterbatasan SDM(Apoteker) di 

puskesmas dan Rumah Sakit  juga dapat menghambat proses perencanaan dan 

pengelolaan obat. Gudang farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota Kebumen 

menjadi salah satu fasilitas distribusi obat yang memiliki fungsi dalam pemenuhan 

ketersediaan obat dan BMHP diwilayah sekitarnya termasuk Puskesmas dan 

Rumah sakit yang tersebar di wilayah kerja Dinas Kesehatan.  

Salah satu fasilitas distribusi sediaan farmasi dan BMHP yang memiliki 

fungsi dalam rangka pemenuhan kebutuhan sediaan farmasi yaitu Dinas 

Kesehatan Kabupaten/Kota. Puskesmas, Apotek, Klinik dan Rumah sakit yang 

tersebar di wilayah kerja Dinas Kesehatan melakukan perencanaan dibawah 

naungan Dinas Kesehatan setempat, oleh karena itu dalam pelaksanaan distribusi 

obat dan BMHP perlu diterapkan prinsip distribusi yang mengacu pada pedoman 

CDOB.  

1. 2 RUMUSAN MASALAH  

Bagaimana evaluasi pengelolaan sediaan farmasi dan Bahan Medis Habis 

Pakai (BMHP) di gudang farmasi di Dinas Kesehatan Kebumen?  

1. 3 TUJUAN 

Untuk mengevaluasi pengelolaan sediaan farmasi  dan Bahan Medis Habis 

Pakai (BMHP) pada gudang farmasi Dinas Kesehatan kebumen sesuai standar 

pelayanan dan pendisbusian sediaan farmasi. 

1. 4 MANFAAT PENELITIAN 

1. Bagi Pengembangan Ilmu 

Sebagai sumber pengetahuan dan pengembangan ilmu untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Sebagai bahan evaluasi dalam penyimpanan obat yang baik 

berdasarkan standar pelayanan kefarmasian. 
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